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HASIL WAWANCARA

Hari / tanggal :  Senin / 12 Januari 2009
Waktu 
 : 16.30 WIB
Tempat 
 :  Kantor redaksi HU Galamedia Bandung
Nara Sumber  : Enton Supriyatna (Redaktur Pelaksana HU Galamedia 

   Bandung )
ANALISIS SEMIOTIK SUDUT “MANG ATROK”
DI HARIAN UMUM GALAMEDIA BANDUNG BERDASARKAN PEMBAGIAN MAKNA DARI BRODBECK
I. Data Nara Sumber
1. Apa pendidikan terakhir anda?

Sarjana S1 Jurnalistik Fikom Unpad.
2. Apa Pekerjaan Anda ?

Redaktur Pelaksana di HU Galamedia Bandumg.

II. Pertanyaan Penelitian.
1. Menurut Apa yang melatar belakangi didirikannya Harian Umum Galamedia ?
Galamedia lahir menerusakan Surat Kabar Harian Gala yang muncul 20 Oktober 1968 dimana Sudut “Mang Atrok” pun lahir.    Sebagai koran lokal yang mempunyai daya jual tersendiri, Galamedia lahir karena adanya tuntutan masyarakat akan hadirnya informasi.
2. Apa Pendapat Anda mengenai Sudut “Mang Atrok” di HU Galamedia ?
Dilihat dari sifat pojok, menurut saya pojok yang ada di Galamedia sendiri ingin memberikan komentar kepada setiap elemen masyarakat pada tiap kejadian yang ada. Dengan begitu masyarakat yang merasa di sentik telinganya akan mengintropeksi dirinya.
3. Bagaimana Pemilihan Kata pojok sendiri, apakah sudah tepat ?
Pemilihan kata semenjak saya menjabat sebagai Redaktur Pelaksana sendiri, saya selalu berusaha menggunakan bahasa sunda, karena HU Galamedia sendiri terletak di daerah Sunda .dan juga Galamedia sebagai koran lokal yang dirasa cukup menjual. 

4. Apakah pemilihan kata pada pojok dalam Sudut “Mang Atrok” di HU Galamedia sudah tepat?

Menurut saya sudah tepat.

5. Apakah ada Hambatan selama anda mengisi Pojok di HU Galamedia ?
Kalau lagi tidak ada isu yang rame, terkadang sulit memberi umpatan atau kritikan, karena mungkin banyak kritikan yang sudah mungkin ditujukan. Tapi selama ini banyak hal yang menarik, sehingga memudahkan kami untuk  mengisi kolom sudut mang atrok  tersebut. 

6. Apakah makna kata yang terdapat pada pojok Sudut Mang Atrok di HU Galamedia memiliki makna beragam seperti adanya serapan sunda  ?

Sejauh yang saya amati, makna yang ditimbulkan pda sudut Mang Atrok terlebih mempunyai unsur serapan sunda sebagai sentilannya, karena mayoritas pembaca HU Galamedia orang sunda.
  Narasumber



                                                                       Drs. Enton Supriyatna
     NIP.
